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Abstract

The growing use of social media by emerging adults has led to an increased risk of
cyberbullying, which is influenced by psychological and social factors. This study explores the
connection between emotion regulation and cyberbullying behavior among young adults in
Surabaya City, with conformity behavior acting as a mediator. The study used a quantitative
method with a correlational design. It included 130 young adults aged 18 to 25 who frequently
used social media and lived in Surabaya, selected through purposeful sampling. Data was
gathered using tools to measure emotion regulation, conformity behavior, and cyberbullying
behavior. The analysis involved correlation and mediation analysis. The findings show a link
between emotion regulation, conformity behavior, and cyberbullying behavior, with
conformity behavior playing a mediating role. In summary, poorer emotion regulation is
associated with higher levels of cyberbullying behavior, both directly and through its impact
on conformity behavior.
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Abstrak

Penggunaan media sosial yang semakin meningkat di kalangan dewasa awal berpotensi
meningkatkan risiko terjadinya cyberbullying, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
kemampuan mengatur emosi dan perilaku cyberbullying pada kelompok dewasa awal di
Kota Surabaya, dengan memperhatikan peran perilaku konformitas sebagai faktor yang
memediasi hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa
desain korelasional. Subjek penelitian terdiri dari 130 orang dewasa awal usia 18 sampai 25
tahun yang aktif menggunakan media sosial dan tinggal di Kota Surabaya, yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Alat penelitian yang digunakan meliputi skala
pengukuran regulasi emosi, skala perilaku konformitas, serta skala perilaku cyberbullying.
Analisis data dilakukan dengan metode korelasi dan uji mediasi. Temuan penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan mengatur emosi, perilaku konformitas,
dan perilaku cyberbullying, serta adanya peran mediasi dari perilaku konformitas.
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan mengatur emosi dapat
meningkatkan perilaku cyberbullying, baik secara langsung maupun melalui pengaruh dari
perilaku konformitas.
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Pendahuluan

Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
perubahan besar dalam cara orang berinteraksi dan membangun hubungan sosial. Media
sosial menjadi salah satu tempat utama bagi individu untuk berkomunikasi,
mengekspresikan diri, serta membentuk identitas sosial mereka. Penggunaan media
sosial semakin intens, terutama pada kelompok usia dewasa awal, sehingga ruang digital
kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Fase dewasa awal
adalah masa perkembangan yang ditandai oleh berbagai kebutuhan psikologis dan
sosial, seperti pencarianidentitas diri, pembentukan hubungan interpersonal yang stabil,
serta keinginan untuk diterima dan diakui oleh lingkungan sosial sekitar. Dalam konteks
ini, media sosial sering digunakan sebagai sarana memenuhi kebutuhan tersebut, tetapi
juga bisa menyebabkan berbagai masalah psikososial.

Salah satu isu yang kian mendapat perhatian adalah tindakan cyberbullying.
Cyberbullying adalah bentuk perilaku agresif yang dilakukan melalui media digital dengan
tujuan menyakitkan, merendahkan, atau mempermalukan orang lain. Ciri khas
cyberbullying yang bersifat anonim, cepat menyebar, dan sulit dihentikan menjadikan
dampaknya lebih rumit dibandingkan dengan bullying secara langsung. Korban
cyberbullying dapat mengalami tekanan psikologis yang berlangsung lama, seperti rasa
cemas, stres, penurunan harga diri, hingga gangguan kesejahteraan mental. Di sisi lain,
pelaku cyberbullying juga berisiko mengembangkan pola perilaku agresif yang
berkelanjutan serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat.

Kelompok usia dewasa awal menjadi kelompok yang relevan untuk dikaji dalam
konteks cyberbullying karena berada dalam masa transisi yang rentan. Pada fase ini,
individu menghadapi berbagai tekanan sosial, termasuk harapan dari lingkungan
akademik, dunia kerja, serta kelompok sebaya. Keterlibatan aktif dalam media sosial
meningkatkan peluang terjadinya interaksi negatif, terutama ketika individu belum
memiliki kemampuan mengelola emosi secara optimal. Media sosial sering menjadi
tempat untuk melepas emosi negatif, di mana seseorang bisa mengekspresikan
kemarahan, frustrasi, atau kekecewaan secara impulsif tanpa mempertimbangkan
konsekuensi dalam jangka panjang.

Faktor psikologis internal, terutama kemampuan mengatur emosi, memainkan
peran penting dalam menjelaskan kemungkinan seseorang terlibat dalam tindakan
cyberbullying. Kemampuan mengatur emosi merujuk pada kemampuan individu untuk
mengenali, mengelola, serta menyampaikan emosi secara seimbang. Individu yang
memiliki kemampuan mengatur emosi yang baik biasanya mampu mengendalikan
impuls, menunda reaksi emosional, serta memilih cara menghadapi masalah dengan
lebih konstruktif ketika menghadapi situasi yang memicu perasaan negatif. Sebaliknya,
individu yang memiliki kemampuan mengatur emosi yang rendah lebih rentan terhadap
tindakan impulsif dan agresif, termasuk dalam konteks interaksi di dunia maya.




Namun, perilaku cyberbullying tidak dapat sepenuhnya dipahami hanya
berdasarkan faktor-faktor individu. Interaksi sosial di media sosial melibatkan dinamika
kelompok yang rumit, di mana norma, nilai, dan tekanan sosial ikut memengaruhi cara
seseorang berperilaku. Salah satu mekanisme sosial yang berperan dalam kondisi ini
adalah perilaku konformitas. Konformitas adalah kecenderungan seseorang untuk
menyesuaikan sikap dan tindakan dengan kelompok demi mendapatkan penerimaan
sosial atau menghindari penolakan. Pada usia dewasa awal, kebutuhan akan hubungan
sosial masih cukup kuat, sehingga tekanan konformitas bisa memengaruhi keputusan
seseorang dalam berperilaku, termasuk dalam konteks tindakan negatif di media sosial.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku konformitas berkaitan
dengan berbagai bentuk perilaku agresif, termasuk bullying dan cyberbullying. Dalam
lingkungan daring, konformitas bisa muncul dalam bentuk mengikuti komentar negatif,
menyetujui tindakan agresif kelompok, atau terlibat dalam serangan verbal terhadap
orang lain. Tekanan konformitas sering diperkuat oleh ciri media sosial yang menonjolkan
visibilitas publik dan respons yang cepat, sehingga seseorang merasa terdorong untuk
menyesuaikan diri dengan perilaku mayoritas. Kondisi tersebut menjadi lebih masalah
ketika individu memiliki kemampuan mengelola emosi yang rendah, karena tekanan dari
kelompok dapat memperkuat respons emosional yang tidak sehat.

Meskipun hubungan antara kemampuan mengelola emosi dan perilaku
cyberbullying sudah banyak diteliti, sebagian besar penelitian masih fokus pada hubungan
langsung antarvariabel dan terutama melibatkan populasi remaja. Penelitian yang
menggabungkan faktor psikologis internal dan faktor sosial eksternal dalam satu model
analisis masih terbatas, khususnya pada kelompok usia dewasa awal. Selain itu, peran
konformitas sebagai mekanisme yang menjelaskan pengaruh kemampuan mengelola
emosi terhadap perilaku cyberbullying belum banyak dikaji secara empiris. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih menyeluruh untuk memahami dinamika
berperilaku cyberbullying pada kelompok tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kemampuan mengelola emosi dan perilaku cyberbullying pada usia dewasa awal,
dengan menyertakan konformitas sebagai variabel mediator. Dengan menguji peran
konformitas, penelitian ini berusaha menjelaskan proses psikososial yang mendasari
keterlibatan seseorang dalam perilaku cyberbullying. Pendekatan ini mencerminkan
komitmen peneliti untuk berkontribusi pada pengembangan ilmu psikologi, khususnya
dalam memahami interaksi antara faktor internal dan dinamika sosial dalam konteks
digital.

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada populasi usia dewasa awal di
lingkungan perkotaan serta penggunaan model mediasi yang menggabungkan
kemampuan mengelola emosi dan perilaku konformitas dalam menjelaskan perilaku
cyberbullying. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian teoretis
dalam bidang psikologi sosial dan cyberpsychology, tetapi juga memberikan implikasi
praktis untuk pengembangan program pencegahan cyberbullying yang lebih




komprehensif, dengan menekankan pentingnya penguatan kemampuan mengelola emosi
dan kemampuan menghadapi tekanan sosial di media sosial.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Desain ini dipilih untuk menguji hubungan antarvariabel dan menjelaskan peran perilaku
konformitas sebagai variabel mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan
perilaku cyberbullying. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti mendapatkan
gambaran objektif mengenai pola hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik
yang dianalisis secara sistematis tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi
partisipan. Populasi penelitian adalah individu yang berusia 18-25 tahun, berdomisili di
Kota Surabaya, dan aktif menggunakan media sosial. Partisipan penelitian berjumlah 130
orang yang memenuhi kriteria tersebut dan dinilai relevan dengan fokus penelitian
mengenai perilaku cyberbullying pada kelompok usia yang memiliki intensitas interaksi
digital yang tinggi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan
kriteria partisipan meliputi usia 18-25 tahun, berdomisili di Kota Surabaya, dan aktif
menggunakan media sosial. Teknik ini dipilih untuk memastikan kesesuaian karakteristik
sampel dengan tujuan penelitian, meskipun memiliki keterbatasan dalam generalisasi
hasil. Pengumpulan data dilakukan secara daring. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan
diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, dan sifat partisipasi yang
bersifat sukarela. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan instrumen, uji coba alat
ukur, penyebaran kuesioner, serta seleksi data untuk memastikan kelengkapan dan
kesesuaian dengan kriteria penelitian.

Instrumen penelitian terdiri dari tiga skala psikologis, yaitu skala regulasi emosi,
skala perilaku konformitas, dan skala perilaku cyberbullying. Skala regulasi emosi disusun
berdasarkan kerangka teoretis Gross (2007) yang mencakup empat aspek utama. Dari 32
item yang disusun, 19 item dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas, dengan nilai
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,963. Skala perilaku konformitas disusun
berdasarkan kerangka teoretis Sears (2016) yang mencakup tiga aspek utama. Dari 28
item yang disusun, 18 item dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas, dengan nilai
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,944. Skala perilaku cyberbullying disusun
berdasarkan kerangka teoretis Willard (2005) yang mencakup delapan aspek utama. Dari
32 item yang disusun, 23 item dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas, dengan nilai
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,961. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan
bahwa seluruh instrumen layak digunakan dalam penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial. Tahap awal analisis
meliputi statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi, sedangkan pengujian peran perilaku
konformitas sebagai variabel mediator dilakukan melalui analisis mediasi untuk




mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung regulasi emosi terhadap perilaku
cyberbullying.

Hasil

Bagian ini berisi hasil dari analisis data yang mencakup statistik deskriptif,
pengujian asumsi, serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian disajikan secara naratif dan
interpretatif agar pembaca dapat memahami temuan penelitian secara menyeluruh.
Tabel dan gambar digunakan sebagai alat bantu visual yang ditempatkan di bagian akhir
naskah, sementara penjelasan hasil disampaikan secara lengkap dalam bentuk teks.

Penelitian ini melibatkan 130 partisipan dewasa muda yang tinggal di Kota
Surabaya dan aktif menggunakan media sosial. Analisis statistik deskriptif dilakukan
terhadap karakteristik partisipan untuk memberikan gambaran umum mengenai latar
belakang subjek penelitian. Karakteristik yang dianalisis mencakup usia, jenis kelamin,
lama penggunaan media sosial, dan jenis platform media sosial yang paling sering
digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipan penelitian merupakan kelompok
yang sangat aktif dalam penggunaan media sosial. Hal ini menjadikan mereka relevan
dalam konteks penelitian mengenai perilaku cyberbullying. Rincian karakteristik
partisipan disajikan pada Tabel 1.

Tabel1
Karakteristik Partisipan

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase
Usia 18-20 26 20%
21-23 97 74,7%
24-25 7 5,3%
Jenis Kelamin Laki-Laki 40 30,8%
Perempuan g0 69,2%
Durasi Media Sosial 2-4 jam 38 36,9%
>4jam 48 63,1%
Platform Dominan TikTok 112 86,2%
Instagram 101 77,7%

Selain itu, analisis statistik deskriptif juga dilakukan terhadap skor masing-masing
variabel penelitian, yaitu regulasi emosi, perilaku konformitas, dan perilaku cyberbullying.
Hasil analisis menunjukkan adanya variasi skor pada ketiga variabel tersebut. Variasi skor
ini menunjukkan bahwa partisipan memiliki tingkat kemampuan regulasi emosi,
kecenderungan konformitas, serta tingkat keterlibatan dalam perilaku cyberbullying
yang berbeda. Gambaran umum mengenai distribusi skor masing-masing variabel
disajikan pada Tabel 2. Informasi tersebut penting sebagai dasar untuk memahami pola
hubungan antar variabel yang akan diuji pada tahap analisis berikutnya.




Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Skor Skor Rata-Rata Std. Deviation
Minimum Maksimum

Regulasi 31 95 72,51 14,93

Emosi

Perilaku 20 90 66,01 13,44

Konformitas

Perilaku 31 10 55,55 24,04

Cyberbullying

Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu dianalisis
untuk memastikan terpenuhinya asumsi statistik yang diperlukan. Uji asumsi bertujuan
memastikan bahwa teknik analisis yang digunakan sesuai dengan karakteristik data,
sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara sahih. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah distribusi data pada setiap variabel mengikuti distribusi
normal. Hasil uji menunjukkan bahwa data perilaku cyberbullying berada dalam distribusi
tidak normal. Dengan tidak terpenuhinya asumsi normalitas, data penelitian tetap
dianggap layak untuk dianalisis dengan teknik statistik non parametrik.

Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk menguji hubungan linear antara
pasangan variabel yang diteliti. Uji ini mencakup hubungan antararegulasi emosi dengan
perilaku cyberbullying. Hasil uji menunjukkan bahwa semua pasangan variabel memiliki
hubungan yang bersifat linear. Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi, dan
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. Ringkasan hasil uji asumsi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3

Hasil Uji Asumsi
Jenis Uji Variabel Hasil Uji
Normalitas Perilaku Cyberbullying Tidak Normal
Linearitas Regulasi Emosi — Perilaku Cyberbullying  Linear

Sumber: Qutput SPSS Seri 25 IBM for Windows

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian serta menguji
hubungan antarvariabel yang telah ditetapkan. Hipotesis pertama mengevaluasi
hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Hasil analisis menunjukkan
bahwa regulasi emosi memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberbullying.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan seseorang dalam mengelola emosi
berkaitan dengan tingkat kecenderungan terlibat dalam perilaku cyberbullying. Individu
yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah cenderung menunjukkan tingkat




perilaku cyberbullying yang lebih tinggi. Hasil pengujian hipotesis pertama disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Hipotesis 1
Variabel B (Std. Estimate) p-value Keterangan
Regulasi Emosi -  Perilaku -0,498 < 0,001 Signifikan

Cyberbullying
Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows

Hipotesis kedua mengevaluasi hubungan antara regulasi emosi dan perilaku
konformitas. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua
variabel tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu dengan kemampuan
regulasi emosi yang rendah lebih rentan terhadap tekanan kelompok dan cenderung
menyesuaikan sikap serta perilaku dengan norma kelompok. Hasil uji hubungan antara
regulasi emosi dan perilaku konformitas disajikan pada Tabel 5.

Tabels
Hasil Hipotesis 2
Variabel B (Std. Estimate) p-value Keterangan
Regulasi Emosi -  Perilaku 0,442 < 0,001 Signifikan

Konformitas

Sumber: Qutput JASP Seri 0.95.4.0 for Windows

Hipotesis ketiga mengevaluasi hubungan antara perilaku konformitas dan
perilaku cyberbullying. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku konformitas memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberbullying. Semakin tinggi kecenderungan
seseorang untuk berkonformitas dengan kelompok, semakin besar kemungkinannya
terlibat dalam perilaku cyberbullying. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku
cyberbullying tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh dinamika
sosial dalam kelompok. Hasil uji hipotesis ketiga disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Hipotesis 3
Variabel (8 (Std. Estimate) p-value Keterangan
Perilaku Konformitas - Perilaku 0,193 < 0,007 Signifikan

Cyberbullying
Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows

Hipotesis keempat mengevaluasi peran perilaku konformitas sebagai variabel
mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying.




Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa perilaku konformitas berperan secara signifikan
dalam memediasi hubungan antara regulasi emosi dan perilaku cyberbullying. Regulasi
emosi memengaruhi perilaku cyberbullying baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui perilaku konformitas. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan
regulasi emosi meningkatkan perilaku cyberbullying, yang kemudian diperkuat oleh
tingginya kecenderungan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan tekanan sosial
kelompok. Hasil uji mediasi menyajikan gambaran yang lebih terperinci mengenai
mekanisme hubungan antarvariabel yang diteliti. Ringkasan hasil uji mediasi disajikan
pada Tabel 7, sedangkan model hubungan antara regulasi emosi, perilaku konformitas,
dan perilaku cyberbullying ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 7
Hasil Uji Mediasi
Variabel Inderect p-value Cl95% Clgs% Keterangan
Effect Lower Upper
Regulasi Emosi - 0,085 0,017 0,028 0,175 Mediasi
Perilaku Konformitas Signifikan

- Perilaku
Cyberbullying
Sumber: Output JASP Seri 0.95.4.0 for Windows

Perilaku Konformitas

_— T

Regulasi Emosi > [ Perilaku Cyberbullying ]

Gambar 1. Model Hubungan Medasi

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi, perilaku
konformitas, dan perilaku cyberbullying saling berkaitan secara signifikan. Perilaku
konformitas terbukti sebagai mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan
perilaku cyberbullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku cyberbullying pada usia
dewasa awal tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam mengelola
emosi, tetapi juga oleh tekanan sosial dan dinamika kelompok dalam lingkungan digital.
Ringkasan temuan ini menjadi dasar penting untuk pembahasan lebih lanjut mengenai
implikasi teoretis dan praktis dari hasil penelitian.




Pembahasan

Pembahasan ini bertujuan untuk memahami hasil penelitian secara mendalam
dengan menghubungkannya pada kerangka teori dan temuan penelitian sebelumnya yang
relevan. Fokus utama pembahasan adalah peran dari kemampuan mengatur emosi dan
sikap konformitas dalam menjelaskan perilaku cyberbullying pada kelompok dewasa awal,
serta kontribusi penelitian ini dalam memperluas pemahaman mengenai dinamika perilaku
agresif di ruang digital. Hasil penelitian ini perlu dimaknai dalam konteks perkembangan
usia dewasa awal, yang merupakan fase penuh tantangan adaptasi psikologis dan sosial,
seperti pencarian identitas, kebutuhan akan penerimaan sosial, serta pembentukan
hubungan interpersonal yang stabil (Amett, 2015).

Dewasa awal berada dalam tahap perkembangan di mana individu diharapkan
mampu membangun kemandirian emosional dan kemampuan mengelola emosi yang lebih
matang. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang telah
memasuki fase dewasa, masih terdapat kerentanan terhadap perilaku cyberbullying ketika
kemampuan mengatur emosi dan mengelola tekanan sosial belum berkembang cukup
baik. Temuan ini sesuai dengan pandangan bahwa pertumbuhan usia tidak selalu
menandakan perkembangan emosional yang seimbang, terutama dalam konteks interaksi
digital yang minim kontrol sosial langsung (Schunk dan DiBenedetto, 2020).

Media sosial memberikan ruang interaksi yang berbeda dibandingkan interaksi
langsung, di mana norma sosial cenderung kurang ketat dan batas perilaku tidak begitu
jelas. Dalam situasi seperti itu, individu dewasa awal dengan kemampuan mengatur emosi
yang rendah lebih mudah mengekspresikan perasaan negatif secara impulsif. Temuan ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lingkungan digital dapat
meningkatkan risiko perilaku agresif jika individu tidak memiliki strategi mengatur emosi
yang efektif (Gross, 2015). Dengan demikian, cyberbullying pada kelompok dewasa awal
dapat dimaknai sebagai dampak dari ketidakseimbangan antara tuntutan sosial di dunia
digital dan kemampuan mengelola emosi individu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengatur emosi memiliki
hubungan signifikan dengan perilaku cyberbullying. Individu yang memiliki kemampuan
mengatur emosi rendah cenderung mengekspresikan perasaan negatif melalui bentuk
komentar agresif, penghinaan, atau tindakan merendahkan orang lain di media sosial.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kegagalan dalam
mengelola emosi negatif berkaitan dengan meningkatnya tindakan agresif dan impulsif
dalam lingkungan daring (Roberton dkk, 2015; Garofalo dkk, 2018). Meskipun demikian,
penelitian ini menambah wawasan dengan menunjukkan bahwa pada usia dewasa awal,
tantangan dalam mengatur emosi masih menjadi faktor risiko meskipun individu telah
melewati masa remaja. Lingkungan media sosial yang memungkinkan respons cepat,
anonimitas, serta minimnya konsekuensi langsung memperbesar peluang individu
bereaksi secara emosional tanpa berpikir matang (Runions dkk, 2017).




Selain berkaitan langsung dengan perilaku cyberbullying, regulasi emosi juga
terbukti berhubungan dengan perilaku konformitas. Individu yang memiliki kemampuan
mengatur emosiyang rendah lebih rentan terhadap tekanan dari kelompok dan cenderung
menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial yang berlaku, termasuk norma-norma
negatif yang terdapat dalam komunitas daring. Temuan ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan mengendalikan
emosi yang lemah lebih mudah dipengaruhi oleh tekanan sosial sebagai cara untuk
menjaga stabilitas emosional dan juga menerima dukungan sosial (Kim dan Park, 2016).
Dalam konteks media sosial, tekanan untuk menyesuaikan diri sering kali diperkuat oleh
berbagai indikator sosial seperti jumlah komentar, likes, dan respons orang lain.
Mekanisme ini mendorong individu untuk menyesuaikan perilaku mereka dengan
mayoritas kelompok demi mengharapkan validasi sosial (Nesi dkk, 2018). Temuan
penelitian ini membantu memperluas pemahaman mengenai bagaimana interaksi antara
faktor-faktor internal dan eksternal membentuk perilaku individu di lingkungan digital.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku konformitas memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku cyberbullying. Temuan ini menegaskan bahwa
cyberbullying biasanya merupakan suatu fenomena kelompok, bukan sekadar tindakan
individu. Individu dapat terlibat dalam tindakan cyberbullying sebagai bentuk penyesuaian
terhadap norma kelompok atau tekanan sosial yang memperkuat perilaku agresif secara
daring (Wachs dkk, 2019). Penelitian inimendukung temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa tekanan dari kelompok sebaya berperan penting dalam munculnya tindakan
bullying dan cyberbullying. Namun, penelitian ini memberikan perspektif baru dengan
menunjukkan bahwa konformitas tetap memegang peran penting pada usia dewasa awal,
meskipun individu pada tahap ini secara sosial diharapkan lebih mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan akan afiliasi sosial dan identitas kelompok masih sangat
relevan pada usia dewasa awal, terutama dalam lingkungan digital yang kompetitif dan
terbuka (Arnett, 2015; Wright, 2020).

Temuan utama dari penelitian ini adalah terbuktinya bahwa perilaku konformitas
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara regulasi emosi dan perilaku
cyberbullying. Regulasi emosi tidak hanya memengaruhi perilaku cyberbullying secara
langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan kemungkinan individu
untuk menyesuaikan diri. Temuan ini sejalan dengan pendekatan ekologi sosial yang
menekankan bahwa perilaku agresif merupakan hasil dari interaksi antara sifat atau
karakteristik individu dan konteks sosial (Hong dan Espelage, 2012). Konformitas berperan
sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan kondisi psikologis seseorang dengan
perilaku yang mereka tunjukkan di ruang digital. Dalam konteks ini, cyberbullying dapat
dipahami sebagai bentuk adaptasisosial yang tidak sehat, di mana individu mengorbankan
nilai-nilai pribadinya demi menyesuaikan diri dengan norma-baku kelompok (Wachs dkk,
2021).

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan regulasi
emosi sebagai pengaruh langsung terhadap perilaku cyberbullying, penelitian ini




menunjukkan bahwa pengaruh regulasi emosi justru lebih signifikan ketika dilihat
bersamaan dengan faktor konformitas. Selain itu, fokus pada kelompok dewasa awal
memberikan kontribusi penting karena kebanyakan penelitian sebelumnya lebih
mengarah pada remaja. Dengan demikian, penelitian ini membantu memperluas
pemahaman mengenai peran konformitas di berbagai tahap perkembangan. Keunikan
penelitian ini terletak pada penggunaan model mediasi yang memposisikan perilaku
konformitas sebagai alat penjelas hubungan antara regulasi emosi dan perilaku
cyberbullying, serta pada fokus terhadap kelompok dewasa awal dalam konteks
perkotaan. Temuan ini memperkaya literatur dengan menunjukkan bahwa upaya
pencegahan cyberbullying harus mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial secara
bersamaan.

Secara teoretis, penelitian ini mendukung pendekatan multidimensi dalam
memahami perilaku cyberbullying. Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa
intervensi pencegahan cyberbullying pada kelompok dewasa awal perlu menggabungkan
pelatihan regulasi emosi serta pembinaan kemampuan individu dalam menghadapi
tekanan sosial di media sosial. Program literasi digital juga harus dipandu untuk mengubah
norma interaksi daring agar lebih adaptif dan bertanggung jawab, seperti yang diusulkan
oleh Livingstone dan timnya pada tahun 2017.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemampuan dalam mengatur emosi memainkan peran penting
dalam menjelaskan tindakan cyberbullying yang dilakukan oleh individu dewasa awal di
Kota Surabaya. Individu yang tidak mampu mengelola emosinya secara baik cenderung
lebih rentan terlibat dalam tindakan cyberbullying. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketidakmampuan seseorang dalam mengatur dan menyampaikan emosi secara efektif
dapat memicu munculnya perilaku agresif di lingkungan digital, terutama ketika mereka
menghadapi situasi sosial yang memicu emosi negatif.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kemampuan mengatur emosi
berkorelasi secara signifikan dengan tingkat konformitas perilaku. Individu dewasa awal
yang kurang mampu mengatur emosi cenderung lebih rentan dipengaruhi oleh tekanan
dari kelompok dan norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan daring. Perilaku
konformitas ini selanjutnya berkontribusi pada peningkatan kemungkinan seseorang
melakukan tindakan cyberbullying. Dengan demikian, tindakan cyberbullying tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal psikologis, tetapi juga oleh dinamika sosial dalam
kelompok sebaya dan komunitas online.

Temuan utama penelitian ini adalah terbukti peran konformitas perilaku sebagai
mediator dalam hubungan antara kemampuan mengatur emosi dan tindakan
cyberbullying. Kemampuan mengatur emosi mempengaruhi tindakan cyberbullying baik
secara langsung maupun melalui proses konformitas perilaku. Hasil penelitian ini




memberikan pemahaman baru mengenai mekanisme psikososial yang mendasari tindakan
cyberbullying pada individu dewasa awal. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan
seseorang dalam tindakan agresif secara daring merupakan hasil dari interaksi antara
kerentanan emosional dan tekanan sosial kelompok, bukan hanya akibat dari satu faktor
tunggal.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu psikologi dengan memperkaya pemahaman tentang perilaku cyberbullying melalui
pendekatan yang mengintegrasikan aspek psikologi perkembangan, psikologi sosial, dan
cyberpsychology. Fokus penelitian pada kelompok dewasa awal membantu memperluas
cakupan studi tentang cyberbullying yang selama ini lebih banyak menyoroti kelompok
remaja. Selain itu, penggunaan model mediasi yang melibatkan konformitas perilaku
memberikan perspektif baru dalam memahami peran faktor sosial sebagai penghubung
antara kemampuan mengatur emosi dan tindakan agresif dalam ruang digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya memahami
serta mengatasi perilaku cyberbullying pada kelompok usia dewasa awal membutuhkan
pendekatan yang menyeluruh. Diperlukan peningkatan kemampuan mengatur emosi,
serta peningkatan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan sosial dan norma
kelompok yang terjadi di media sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan intervensi dan kebijakan yang lebih efektif dalam
mencegah cyberbullying serta meningkatkan kesejahteraan psikologis kelompok usia
dewasa awal di era digital.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dianjurkan kepada para praktisi psikologi,
pendidik, dan pihak terkait untuk mengembangkan program pencegahan cyberbullying
yang menekankan penguatan kemampuan mengatur emosi dan kemampuan individu
dalam mengelola tekanan sosial di media sosial. Program tersebut dapat berupa pelatihan
pengelolaan emosi, peningkatan kesadaran diri dalam berinteraksi di dunia maya, serta
peningkatan literasi digital yang mendorong perilaku sosial lebih bertanggung jawab.
Selain itu, lingkungan sosial, baik di lingkungan akademik maupun komunitas daring,
diharapkan dapat membangun norma yang menolak cyberbullying dan mendukung
interaksi yang sehat.

Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk mengembangkan penelitian dengan
melibatkan variabel psikologis dan sosial lainnya yang relevan, seperti empati, kontrol diri,
atau norma sosial di ruang daring, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberbullying. Penelitian lanjutan
juga dapat menggunakan desain longitudinal atau eksperimental untuk mengkaji
perubahan perilaku cyberbullying seiring waktu serta mengevaluasi efektivitas intervensi

yang dirancang berdasarkan temuan penelitian ini.
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